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ABSTRAK 

Janatika, Bika. 2016. Keefektifan Model Think Talk Write Berbantukan Media 
Gambar dalam Pembelajaran IPS Kelas IV SD Negeri Tembok Luwung 01 
Adiwerna Kabupaten Tegal. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing: Dra. Marjuni, M.Pd. dan Drs. Noto Suharto, M.Pd. 

Kata Kunci:  minat, hasil belajar, gambar, Think Talk Write

IPS merupakan mata pelajaran yang penting untuk disampaikan di sekolah. 

Dengan mempelajari IPS siswa akan mendapatkan bekal untuk hidup dalam 

masyarakat. IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang memuat materi cukup 

banyak, sehingga sulit dipahami oleh siswa. Pada umumnya guru hanya 

menerapkan model konvensional karena guru belum mengetahui efektifitas model 

pembelajaran yang lain. Salah satunya model pembelajaran TTW. Hal tersebut 

membuat guru menjadi ragu untuk menggunakan model pembelajaran TTW
sehingga mendasari peneliti ingin mengetahui keefektifan model TTW berbantuan 

media gambar pada pembelajaran IPS materi Perkembangan Teknologi kelas IV 

di SD Negeri Tembok Luwung 01. 

Penelitian ini menggunakan Quasi Experimental Design dengan bentuk 

non equivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini yaitu 30 siswa 

kelas IV A dan 29 siswa kelas IV SDN Tembok Luwung 01 Kabupaten Tegal. 

Seluruh populasi dijadikan sampel karena peneliti menggunakan teknik sampling 

jenuh. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara tidak 

terstruktur, observasi, dokumentasi, dan tes analisis.  

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai observasi penerapan model 

pembelajaran TTW Berbantukan Media Gambar sebesar 91,6 dengan kriteria 

Sangat Baik. Perolehan nilai rata-rata minat siswa kelas eksperimen mencapai 

88,70% dan kelas kontrol mencapai 77,9 %. Nilai rata-rata hasil belajar siswa 

kelas eksperimen mencapai 78,77 dan kelas kontrol mencapai 71,65. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran TTW Berbantukan Media 

Gambar efektif terhadap pembelajaran IPS kelas IV materi Perkembangan 

Teknologi. Untuk menindaklanjuti penelitian ini, guru, pihak sekolah, dan peneliti 

lain disarankan untuk mengembangkan model pembelajaran TTW Berbantukan 

Media Gambar.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan, dipaparkan mengenai latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, pembatasan masalah dan paradigma penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, serta manfaat penelitian. 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang tidak dapat lepas dari kehidupan. 

Pendidikan pada prosesnya mampu menggali potensi yang ada dalam diri 

seseorang, dengan pentingnya pendidikan ini pemerintah mencanangkan wajib 

belajar 9 tahun. Hal ini bertujuan agar kualitas sumber daya manusia semakin 

baik. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Bab II pasal III menjelaskan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Menurut Ki Hajar Dewantoro dalam Munib (2012:30) “pendidikan

umumnya berarti daya upaya untuk memajukan tumbuhnya budi pekerti (kekuatan 

batin, karakter), pikiran (intelek), dan tubuh anak”. Pendidikan di sekolah dasar 

merupakan pendidikan awal yang nantinya akan menjadi jalan untuk menempuh 

pendidikan yang lebih tinggi. Pendidikan dalam kegiatan belajar mengajar perlu 
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adanya variasi dalam menyampaikan materi pembelajaran. Pembelajaran yang 

dilakukan di sekolah dasar harus dibuat semenarik mungkin agar dapat 

meningkatkan minat siswa dalam pelaksanaan pembelajaran. Pendidikan menjadi 

sarana untuk memberikan makna bahwa ilmu yang dipelajari bermanfaat dalam 

kehidupan. Minat merupakan hal yang penting dalam pelaksanaan pembelajaran 

karena dengan minat yang tinggi akan memicu siswa belajar lebih maksimal.  

Pendidikan yang berlaku di Indonesia saat ini yaitu Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP). Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 

Tentang Standar Nasional Pendidikan Bab 1 Pasal 1 Ayat (15) KTSP adalah 

“kurikulum operasional  yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing 

satuan pendidikan”. Pengembangan KTSP yang beragam mengacu pada standar 

nasional pendidikan untuk menjamin pencapaian tujuan pendidikan nasional. 

Standar nasional pendidikan terdiri atas standar isi, proses, kompetensi lulusan, 

tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan dan 

penilaian pendidikan. Dua dari kedelapan standar nasional pendidikan tersebut, 

yaitu Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) merupakan acuan 

utama bagi satuan pendidikan dalam mengembangkan kurikulum.  SI adalah 

ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi yang dituangkan dalam persyaratan 

yang harus dipenuhi oleh siswa pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu, 

meliputi kompetensi tamatan, kompetensi bahan kajian, silabus  pembelajaran,

dan kompetensi mata pelajaran, termasuk mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS). IPS merupakan mata pelajaran yang diperoleh sejak Sekolah Dasar (SD). 
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Dengan memperoleh pelajaran IPS diharapkan nantinya siswa mampu berinteraksi 

dan mampu mengatasi masalah yang ada dimasyarakat. 

Susanto (2013:145) tujuan pembelajaran IPS di SD yaitu “untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang ada 

dimasyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala 

ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi 

sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa 

masyarakat”. Model pembelajaran kooperatif adalah salah satu model 

pembelajaran yang sesuai untuk membantu pencapaian tujuan pembelajaran IPS, 

sebagai makhluk sosial tentunya manusia membutuhkan orang lain. Dalam 

penerapan model pembelajaran kooperatif ini siswa dituntut untuk dapat bekerja 

sama dengan teman satu grupnya. Slavin (1983) dalam Huda (2015:111) 

“perasaan saling keterhubungan dapat menghasilkan energi yang positif”. Bekerja 

sama dalam kelompok ini diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami 

materi IPS secara lebih dalam lagi. 

Salah satu model pembelajaran kooperatif ini adalah model pembelajaran 

Think Talk Write. Menurut Huda (2015:218) “TTW adalah strategi yang 

memfasilitasi latihan berbahasa secara lisan dan menulis bahasa tersebut dengan 

lancar”. Strategi TTW mendorong siswa untuk berpikir (think), berbicara (talk),

dan kemudian menuliskan suatu topik tertentu (write).  Model pembelajaran TTW 

menjadikan siswa lebih aktif di dalam kelas dan pembelajaran berpusat pada 

siswa. 
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Penelitian yang pernah dilakukan untuk mendukung pengaruh model 

pembelajaran TTW salah satunya yaitu “ Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Think Talk Write (TTW) Pada Kompetensi Dasar Bambu dan 

Rempah Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X Jasa Boga SMK 

Negeri 4 Madiun”. Penelitian ini dilakukan oleh Wahyu Setiyawati, penggunaan 

model Think Talk Write ini karena kurangnya aktivitas siswa pada saat proses 

pembelajaran dan hasil belajar belum maksimal. Model Think Talk Write adalah 

model pembelajaran yang dimulai dengan berpikir melalui bahan bacaan, hasil 

bacaannya dikomunikasikan dengan presentasi, diskusi, dan kemudian membuat 

laporan hasil presentasi. Dari penelitian tersebut diperoleh penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write dapat meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Jasa Boga pokok bahasan bumbu dan 

rempah pada siswa kelas X  SMK Negeri 4 Madiun. 

Pembelajaran dengan menggunakan model TTW memperkenankan siswa 

untuk mempengaruhi dan memanipulasi ide-ide sebelum memberikannya dalam 

bentuk tulisan, model ini juga membantu siswa dalam mengumpulkan dan 

mengembangkan ide-ide melalui percakapan terstruktur, dalam melaksanakan 

model ini siswa akan melaksanakan tiga tahap yaitu thinking, talking, dan writing.

Pembelajaran ini dimulai dengan guru memberikan pertanyaan atau isu tertentu 

yang harus dijawab oleh siswa secara individual. Pada tahap ini siswa secara 

individu memikirkan kemungkinan jawaban (strategi penyelesaian), membuat 

catatan kecil tentang ide-ide yang terdapat pada bacaan, dan hal-hal yang tidak 

dipahami dengan menggunakan bahasanya sendiri (think), kemudian siswa 
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merefleksikan, menyusun, serta menguji ide-ide dalam kegiatan diskusi kelompok 

(talk). Setelah berdiskusi dengan teman kelompoknya siswa menuliskan ide-ide 

yang diperolehnya (write). Dengan kegiatan tersebut, siswa akan dapat terlibat 

secara aktif dalam pembelajaran dan dapat lebih mudah memahami materi 

pelajaran karena siswa menggali sendiri pengetahuannya, tidak sekedar menerima 

pengetahuan baru dari guru. 

Pelaksanaan pembelajaran di SD seringkali menemui permasalahan, 

kurangnya minat siswa dalam pembelajaran menyebabkan hasil yang diperoleh 

menjadi kurang maksimal. Gagne (1977) dalam Huda (2015:3) “Pembelajaran 

dapat diartikan sebagai proses modifikasi dalam kapasitas manusia yang bisa 

dipertahankan dan ditingkatkan levelnya”. Ketika pembelajaran diartikan sebagai 

perubahan dalam perilaku, tindakan, cara dan performa maka konsekuensinya 

jelas dapat diobservasi bahkan memverifikasi pembelajaran itu sendiri sebagai 

objek. Dalam menyampaikan pembelajaran guru kurang mengajak siswa untuk 

berperan aktif dalam pembelajaran, misalnya pembelajaran IPS yang seringkali 

terlalu banyak materinya, guru hanya menerapkan metode konvensional yaitu 

ceramah, tanya jawab, dan diskusi sederhana. Diperlukan perubahan yang mampu 

membuat sumber daya manusia menjadi lebih berkualitas. Cara mengajar harus 

mampu memengaruhi perkembangan pendidikan. Selain variasi model 

pembelajaran yang kurang, penggunaan mediapun masih relatif jarang, variasi 

model dan media pembelajaran sangat diperlukan dalam menyampaikan materi 

pembelajaran agar pembelajaran menarik dan diharapkan siswa berminat 

mengikuti proses pembelajaran. 
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Rifa’i dan Anni (2011: 84) menyatakan bahwa “hasil belajar merupakan 

perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah mengalami kegiatan belajar”. 

Hasil belajar merupakan perubahan dalam ranah kognitif, afektif dan 

psikomotorik sesuai dengan tujuan mata pelajaran yang diikuti siswa. Sudjana 

(2009:2) “Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. Pengalaman belajar yang diperoleh 

siswa berbeda-beda sehingga mempengaruhi hasil belajarnya. Syah (2013:145-57) 

menyebutkan tiga faktor yang memengaruhi belajar peserta didik, yaitu faktor 

internal, eksternal, dan pendekatan belajar. Faktor internal yang mempengaruhi 

belajar ini salah satunya yaitu minat. Sudaryono dkk. (2013:90) juga menyatakan 

bahwa minat adalah kesadaran yang timbul bahwa objek tertentu sangat disenangi 

dan melahirkan perhatian yang tinggi bagi individu terhadap objek tersebut. Oleh 

karena itu minat merupakan hal yang menentukan hasil belajar siswa, siswa yang 

mempunyai minat tinggi cenderung memiliki hasil belajar yang baik juga, 

begitupun sebaliknya siswa yang mempunyai minat rendah cenderung memiliki 

hasil belajar yang kurang baik. 

Variasi model pembelajaran seringkali dikesampingkan oleh pengajar. 

Model pembelajaran sangat diperlukan untuk menciptakan kegiatan pembelajaran 

yang efektif, namun penggunaan model pembelajaran juga harus tepat dan sesuai 

dengan materi yang akan akan diajarkan. Selain model pembelajaran, untuk 

meningkatkan keefektifan belajar diperlukan juga media pembelajaran. Media 

pembelajaran digunakan guru sebagai alat bantu dalam menyampaikan materi 

pelajaran. 
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Gagne dan Briggs (1975) dalam Arsyad (2015:4)  mengatakan bahwa 

“media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk 

menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari  antara lain buku, tape 

recorder, kaset, video camera, video recorder, film, slide (gambar bingkai), foto, 

gambar, grafik, televisi, dan komputer”. Media pembelajaran membantu 

membangkitkan minat belajar siswa karena dengan media yang menarik siswa 

akan lebih paham dalam menyerap isi dari materi yang diajarkan oleh guru 

sehingga diharapkan hasil belajar siswa menjadi maksimal. 

Menurut Fleming (1987:234) dalam Arsyad (2015:3) “media adalah 

penyebab atau alat yang turut campur tangan dalam dua pihak dan 

mendamaikannya”. Media menunjukkan fungsi atau perannya, yaitu mengatur 

hubungan yang efektif antara dua pihak utama dalam proses belajar siswa dan isi 

pelajaran. Media ini berperan untuk menunjang proses belajar mengajar dikelas 

seperti yang dikemukakan oleh Sudjana (1991) dalam Fathurrohman dan Sutikno 

(2010:66) “penggunaan media dalam proses belajar mengajar bukan merupakan 

fungsi tambahan, tetapi mempunyai fungsi sendiri sebagai alat bantu untuk 

mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif”. Media adalah alat bantu yang 

untuk memaksimalkan proses belajar siswa. Dengan menggunakan media, materi 

yang disampaikan menjadi lebih jelas. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

media gambar untuk membantu memaksimalkan pelaksanaan pembelajaran 

karena media gambar sesuai dengan materi yang akan disampaikan dan juga 

mudah didapatkan. Menurut Arsyad (2015:109) “tujuan utama penampilan 

berbagai jenis gambar adalah untuk memvisualisasikan konsep yang ingin 
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disampaikan kepada siswa”. Media gambar sebagai alat untuk memvisualisasikan 

apa yang ingin disampaikan kepada siswa sehingga siswa menjadi paham dengan 

materi yang disampaikan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV SD Negeri Tembok 

Luwung 01 Sutantri Titik Dyah W S.Pd mengenai pembelajaran IPS yang 

dilaksanakan di kelas IV, diperoleh keterangan bahwa masih banyak siswa yang 

mengalami kesulitan untuk menyerap pembelajaran. Interaksi antar siswa dalam 

pembelajaran juga kurang baik. Selain itu, kegiatan pembelajaran masih berpusat 

pada guru, siswa kurang dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran, dan guru 

belum pernah menerapkan model TTW berbantukan media gambar pada proses 

pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan guru belum mengetahui keefektifan 

model TTW. Hal ini yang mendasari peneliti berminat menggunakan model 

pembelajaran TTW berbantukan media gambar dalam pembelajaran IPS. Jika guru 

sudah mengetahui kefektifan model TTW diharapkan nantinya guru dapat 

menggunakan model pembelajaran TTW saat proses pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian eksperimen dengan judul “Keefektifan Model Think Talk Write

Berbantukan Media Gambar Dalam Pembelajaran IPS Kelas IV SD Negeri 

Tembok Luwung 01 Adiwerna Kabupaten Tegal”.

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti dapat 

mengidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
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1. Kreatifitas guru kurang dalam melaksanakan variasi model pembelajaran IPS. 

2. Penggunaan media pembelajaran masih sangat jarang karena hanya 

menggunakan media yang sudah disediakan sekolah. 

3. Siswa kurang diberi kesempatan untuk mengungkapkan ide dan 

pengetahuannya bersama rekannya. 

4. Guru kurang memperhatikan model yang sesuai dengan materi yang 

diajarkan. 

5. Minat belajar siswa dalam mata pelajaran IPS masih kurang, terlihat pada saat 

proses pembelajaran siswa kurang aktif di dalam kelas, hal ini dikarenakan 

pembelajaran masih didominasi oleh guru sehingga siswa kurang aktif. 

6. Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS belum maksimal. 

1.3 Pembatasan Masalah dan Paradigma Penelitian 

1.3.1   Pembatasan Masalah 

Masalah pada bagian identifikasi terlalu luas, sehingga perlu membatasi 

masalah agar penelitian yang dilakukan lebih mendalam. Oleh karena itu peneliti 

membatasi masalah sebagai berikut: 

1. Materi yang dipilih pada mata pelajaran IPS kelas IV SD yaitu materi 

perkembangan teknologi. 

2. Variabel yang diteliti yaitu minat dan hasil belajar siswa mata pelajaran IPS 

materi perkembangan teknologi. 

1.3.2   Paradigma Penelitian 



10
 

 
 
 

Penelitian ini mempunyai tiga variabel yaitu model pembelajaran TTW

berbantukan media gambar (X) yang memengaruhi minat (Y1) dan hasil belajar 

(Y2) IPS. Menurut Thoifah (2015:175), mengemukakan untuk mencari besarnya 

hubungan antara X dan Y1 dan X dengan Y2 paradigma penelitian yang diterapkan 

yakni paradigma ganda dengan dua variabel  digunakan teknik korelasi sederhana. 

Hubungan antar variabel tersebut dapat digambarkan sebagai berikut. 

Gambar 1.1. Bagan Paradigma Penelitian 

Keterangan: 

  X       = Model Pembelajaran TTW berbentukan media gambar 

 Y1 = Minat belajar siswa 

 Y2 = Hasil belajar IPS 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, rumusan masalah 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan minat belajar siswa SD Negeri Tembok Luwung 

01 dalam pembelajaran IPS antara yang menggunakan model pembelajaran 

TTW berbantukan media gambar dengan yang menggunakan metode 

konvensional? 

Y1

X

Y2
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2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa SD Negeri Tembok Luwung 

01 dalam pembelajaran IPS antara yang menggunakan model pembelajaran 

TTW berbantukan media gambar dengan yang menggunakan metode 

konvensional? 

3. Apakah penerapan model pembelajaran TTW berbantukan media gambar 

efektif terhadap minat belajar siswa kelas IV SD Negeri Tembok Luwung 01 

pada pembelajaran IPS materi perkembangan teknologi? 

4. Apakah penerapan model pembelajaran TTW berbantukan media gambar 

efektif terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri Tembok Luwung 01 

pada pembelajaran IPS materi perkembangan teknologi? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian eksperimen ini meliputi tujuan umum dan tujuan khusus, 

adapun penjabarannya sebagai berikut: 

1.5.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan model 

TTW berbantukan media gambar dibandingan dengan model konvensional apakah 

lebih efektif atau tidak jika digunakan dalam mata pelajaran IPS materi 

perkembangan teknologi. 

1.5.2 Tujuan Khusus 

(1) Mendeskripsikan ada tidaknya perbedaan minat belajar siswa yang 

memperoleh pembelajaran IPS menggunakan model pembelajaran TTW

berbantukan media gambar pada materi perkembangan teknologi dengan 
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siswa yang memperoleh pembelajaran IPS menggunakan metode 

konvensional.  

(2) Mendeskripsikan ada tidaknya perbedaan hasil belajar siswa yang 

memperoleh pembelajaran IPS menggunakan model pembelajaran TTW

berbantukan media gambar pada materi perkembangan teknologi dengan 

siswa yang memperoleh pembelajaran IPS menggunakan metode 

konvensional. 

(3) Mendeskripsikan keefektifan model pembelajaran TTW berbantukan media 

gambar terhadap minat belajar siswa pada meteri perkembangan teknologi.  

(4) Mendeskripsikan keefektifan model pembelajaran TTW berbantukan media 

gambar terhadap hasil belajar siswa pada meteri perkembangan teknologi. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, 

bukan hanya untuk peneliti namun juga untuk siswa, guru, dan sekolah tempat 

penelitian ini dilakukan. Manfaatnya yaitu sebagai berikut: 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Adapun manfaat teoritis yang didapat dari hasil penelitian ini adalah: 

1) Memberikan informasi tentang model pembelajaran Think Talk Write dalam 

pembelajaran IPS kelas IV materi perkembangan teknologi. 

2) Sebagai rujukan bagi guru dan peneliti lain untuk menerapkan model 

pembelajaran Think Talk Write dalam pembelajaran di sekolah, khususnya 

pada mata pelajaran IPS. 
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1.6.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari hasil penelitian ini adalah:

1.6.2.1 Bagi Siswa 

(1) Membantu siswa memahami materi perkembangan teknologi sehingga 

memperoleh hasil belajar yang maksimal. 

(2) Menumbuhkan minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS khususnya pada 

materi perkembangan teknologi. 

(3) Meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah yang 

dihadapi secara mandiri, berinteraksi dengan lingkungannya secara baik, 

berani mengungkapkan gagasannya, dan bekerjasama. 

1.6.2.2 Bagi Guru 

(1) Memberikan referensi guru dalam mengelola kelas dengan menerapkan 

model pembelajaran dalam materi perkembangan teknologi di kelas IV. 

(2) Membantu mengatasi permasalahan rendahnya hasil belajar IPS materi 

perkembangan teknologi melalui penerapan model TTW. 

1.6.2.3 Bagi Sekolah 

(1) Sebagai masukan dalam pemberdayaan model pembelajaran TTW

berbentukan media gambar sehingga dapat diterapkan pada mata pelajaran 

lain di SD Negeri Tembok Luwung 01 Adiwerna Kabupaten Tegal. 

(2) Membantu memperlancar pelaksanaan kurikulum sehingga mempercepat 

tercapainya visi-misi SD Negeri Tembok Luwung 01 Adiwerna Kabupaten 

Tegal. 

1.6.2.4 Bagi Peneliti 
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai model 

pembelajaran TTW berbantukan media gambar bagi peneliti, serta dapat 

meningkatkan keterampilan peneliti dalam mengajar IPS dengan model 

pembelajaran TTW berbantukan media gambar. 

BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

Dalam kajian pustaka dipaparkan mengenai kerangka teori, penelitian 

yang relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis. 

2.1 Kerangka Teori

Kerangka teori ini meliputi pengertian belajar, faktor yang memengaruhi 

belajar, prinsip-prinsip belajar, pengertian pembelajaran, minat belajar IPS, hasil 

belajar IPS, karakteristik perkembangan siswa SD, model pembelajaran 

konvensional, model pembelajaran kooperatif, model pembelajaran TTW,

pembelajaran IPS di SD, dan media pembelajaran. Penjelasannya akan dijabarkan 

sebagai berikut: 

2.1.1 Pengertian Belajar 

Belajar merupakan hal yang sangat dibutuhkan oleh setiap manusia, 

manusia belajar dari lahir sampai ia mati. Gagne (1977:3) dalam Rifa’i dan Anni 

(2012:66) menyatakan bahwa “belajar merupakan perubahan disposisi atau 

kecakapan manusia yang berlangsung selama periode waktu tertentu, dan 

perubahan perilaku itu tidak berasal dari proses pertumbuhan”. Belajar mencakup 
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segala yang dipikirkan dan dikerjakan oleh seseorang, dengan belajar seseorang 

secara sadar atau tidak sadar akan memperoleh ilmu yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan 

suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi 

dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Setiap perubahan 

yang terjadi merupakan perubahan dalam arti belajar. Hamalik (2013:27) 

mengemukakan bahwa “belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan 

melalui pengalaman”. Menurut pengertian Hamalik tersebut belajar merupakan 

proses untuk mengubah perilaku dari pengalaman yang didapatkan. Spears dalam 

Suprijono (2015:2) mengatakan “belajar adalah mengamati, membaca, meniru, 

mencoba sesuatu, mendengar, dan mengikuti arah tertentu”. Belajar menurut 

Spears adalah proses mencoba sesuatu dengan mengikuti ataupun meniru arah 

tertentu dalam konteks yang baik. 

Perubahan tingkah laku yang dikarenakan oleh belajar ini bersifat positif 

dan aktif. Semakin banyak belajar semakin banyak pula perubahan tingkah laku 

yang diperoleh. Kegiatan belajar juga dipengaruhi oleh pengalaman. Slavin (1994) 

dalam Rifa’i dan Anni (2012:66) menyatakan bahwa “belajar perubahan individu 

yang disebabkan oleh pengalaman”. Pengalaman dalam pengertian belajar dapat 

berupa pengalaman fisik, psikis, dan sosial. Bruner dalam Slameto (2013:11) 

menyatakan bahwa “belajar tidak untuk mengubah tingkah laku seseorang tetapi 

untuk mengubah kurikulum sekolah menjadi sedemikian rupa sehingga siswa 

dapat belajar lebih banyak dan mudah”. Jadi menurut Bruner belajar bukan untuk 

mengubah tingkah laku dari masing-masing individu, tetapi belajar itu digunakan 

untuk mengubah atau menyesuaikan kurikulum yang ada disekolah masing-
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masing sesuai dengan karakteristik dan potensi yang ada dilingkungan tersebut 

sehingga siswa dapat belajar lebih mudah. 

Menurut pendapat para ahli tersebut maka dapat disimpulkan belajar 

adalah hal yang didapatkan dari pengalaman, dengan belajar akan adanya 

perubahan tingkah laku dalam diri seseorang, namun belajar  juga harus 

disesuaikan dengan karakteristik dan potensi yang ada di lingkungan sehingga 

belajar dapat lebih mudah diserap karena sesuai dengan kondisi nyata yang ada 

dalam lingkungan. Dari penelitian tersebut belajar siswa dapat dilihat dari minat 

dan hasil belajarnya. 

2.1.2 Faktor yang Memengaruhi Belajar 

Proses belajar tentunya memiliki beberapa faktor yang dapat menunjang 

keberhasilannya. Rifa’i dan Anni (2011:97) menyatakan “bahwa faktor-faktor 

yang memberikan kontribusi terhadap proses dan hasil belajar meliputi kondisi 

internal dan eksternal siswa”.

Belajar menjadi lebih efektif jika ada sesuatu yang mendukungnya. Syah 

(2013:145-57) menyebutkan tiga faktor yang memengaruhi belajar peserta didik, 

yaitu faktor internal, eksternal, dan pendekatan belajar.  

Faktor internal adalah faktor dari dalam peserta didik. Faktor internal 

meliputi dua aspek, yaitu fisiologis dan psikologis. Pertama, aspek fisiologi, 

meliputi kondisi jasmaniah secara umum dan kondisi pancaindra. Kondisi tubuh 

yang sehat memungkinkan seorang individu lebih mudah menerima materi yang 

dipelajari. Selain itu, kecacatan tubuh yang dimiliki akan memengaruhi 

kemampuan dalam menyerap informasi dan pengetahuan. Kedua, kondisi 
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psikologis meliputi kecerdasan, bakat, minat, motivasi, emosi dan kemampuan 

kognitif. Faktor-faktor tersebut berpengaruh terhadap belajar peserta didik. 

Faktor eksternal yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar peserta didik 

yang memengaruhi proses dan hasil belajar. Faktor ini meliputi lingkungan sosial 

dan non sosial. Pertama, lingkungan sosial berpengaruh terhadap semangat belajar 

peserta didik. Lingkungan sosial yang memengaruhi belajar peserta didik ini 

dibedakan menjadi tiga, yaitu rumah, sekolah, dan masyarakat. Kedua, lingkungan 

non sosial meliputi keadaan udara, waktu belajar, cuaca, lokasi gedung sekolah, 

dan alat-alat pembelajaran.

Faktor pendekatan belajar yaitu jenis upaya belajar yang meliputi strategi, 

model, dan metode yang digunakan peserta didik untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran. Ketepatan dalam memilih strategi, model, dan metode sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan proses dan hasil belajar peserta didik. 

Jadi faktor yang mempengaruhi belajar siswa yaitu faktor intern atau 

faktor yang berasal dari dalam diri seseoarang, faktor ekstern atau faktor yang 

berada di luar individu, dan faktor pendekatan belajar. Faktor-faktor di atas adalah 

kunci keberhasilan dalam belajar. Mengetahui adaya faktor-faktor tersebut maka 

seharusnya pihak-pihak yang terkait dalam keberhasilan belajar turut 

berpartisipasi dan menunjukkan kearah yang positif sehingga proses belajar siswa 

akan bisa dicapai secara maksimal. 

2.1.3 Prinsip-prinsip Belajar 

Guru sebagai pengajar harus memerhatikan prinsip-prinsip yang tepat 

dalam pelaksanaan pembelajaran agar bisa bertindak secara tepat didalam kelas. 
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Prinsip-prinsip belajar ini sebagai pedoman bagi guru dalam memberikan 

perlakuan kepada siswa sehingga siswa mendapatkan perlakuan yang tepat dari 

guru agar proses pembelajaran berlangsung dengan baik. Rifa’i dan Anni 

(2010:91-95) prinsip belajar ada lima, yaitu penguatan, hukuman, kesegeraan 

pemberian penguatan, jadwal pemberian penguatan dan peranan stimulus terhadap 

perilaku. Penjabaran dari kelima prinsip belajar tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Penguatan 

Penguatan merupakan unsur yang penting dalam belajar karena penguatan 

akan memperkuat perilaku. Menurut Skinner penguatan ada dua macam yaitu 

penguatan positif dan penguatan negatif. Penguatan positif adalah sesuatu yang 

bila diperoleh akan meningkatkan probabilitas respons atau perilaku. Penguatan 

positif dapat dibagi menjadi dua yaitu penguatan positif primer dan penguatan 

positif sekunder. 

Selanjutnya yaitu penguatan negatif, penguatan negatif adalah sesuatu 

yang apabila ditiadakan akan meningkatkan probabilitas respons. Penguatan 

negatif dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu penguatan negatif primer, yaitu 

penguatan yang alami dan penguatan negatif sekunder yaitu stimuli yang 

berkaitan dengan penguatan negatif primer. 

2. Hukuman 

Hukuman adalah konsekuensi yang tidak memperkuat perilaku. Hukuman 

dimaksudkan untuk memperlemah atau meniadakan perilaku tertentu dengan cara 

menggunakan kegiatan yang tidak diinginkan. Hukuman hanya melatih seseorang 
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berbuat tentang apa yang tidak boleh dilakukan tetapi tidak melatih seseorang 

tentang apa yang harus dilakukan. 

3. Kesegeraan Pemberian Penguatan 

Penguatan diberikan segera setelah perilaku muncul akan menimbulkan 

efek terhadap perilaku yang jauh lebih baik dibandingkan dengan pemberian 

penguatan yang diulur-ulur waktunya. Kedekatan pemberian penguatan ini 

merupakan bentuk balikan segera yang menimbulkan efek kepuasan kepada setiap 

orang setelah berhasil melaksanakan tugas. Balikan segera yang diberikan kepada 

seseorang memiliki dua tujuan yaitu (a) dapat membuat kejelasan hubungan 

antara perilaku dengan konsekuensi, dan (b) dapat meningkatkan nilai informasi 

terhadap balikan itu sendiri. 

4. Jadwal Pemberian Penguatan 

Penguatan dapat diberikan secara terus-menerus atau berantara. Tiap 

respons diikuti dengan penguatan, maka tindakan ini dinamakan pemberian 

penguatan secara terus-menerus. Sebaliknya jika sebagian respons yang mendapat 

penguatan, maka tindakan ini dinamakan pemberian penguatan secara berantara. 

5. Peranan Stimulus Terhadap Perilaku 

Penguatan yang diberikan setelah munculnya suatu perilaku sangat 

berpengaruh terhadap pelaku. Stimulus yang mendahului perilaku (anteseden 

perilaku) memegang peranan penting. Ada beberapa stimulus yang mempengaruhi 

perilaku yaitu: petunjuk, diskriminasi, dan generalisasi. 

(1) Petunjuk 
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Petunjuk dinamakan stimulus antiseden karena akan memberikan 

informasi kepada setiap orang mengenai perilaku apa yang akan memperoleh 

hadiah dan perilaku apa saja yang akan memperoleh hukuman. 

(2) Diskriminasi  

Diskriminasi dilakukan dengan cara menggunakan petunjuk, tanda, atau 

informasi untuk mengetahui kapan suatu perilaku akan memperoleh penguatan. 

Agar siswa dapat belajar diskriminasi tentang perilaku, mereka harus memperoleh 

balikan atau respon yang benar atau salah. 

(3) Generalisasi 

Generalisasi pada setiap orang tidak dapat berlangsung begitu saja, tetapi 

harus direncanakan. Proses pengalihan perilaku ini diharapkan siswa dapat 

melaksanakan tugas belajar di berbagai situasi. 

Jadi prinsip-prinsip belajar tersebut merupakan pedoman untuk 

memaksimalkan proses belajar mengajar. Dengan adanya kelima prinsip tersebut 

peneliti juga menggunakan sebagai pedoman agar pada saat melakukan penelitian 

bisa mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan memaksimalkan hasi 

belajar siswa di sekolah dengan memperhatikan siswa agar mengikuti 

pembelajaran dengan antusias. 

2.1.4 Pengertian Pembelajaran 

Belajar merupakan proses alamiah setiap orang. Pembelajaran menurut 

Hamzah dan Mohamad (2014:142) “pembelajaran berarti proses, pembuatan, cara 

mengajar atau mengajar sehingga anak didik mau belajar”. Pembelajaran adalah 

cara yang dilakukan oleh guru agar siswa mau belajar dengan sungguh-sungguh 
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didalam kelas. Selanjutnya Wanger (1998) dalam Huda (2015:2) mengatakan 

bahwa: 

Pembelajaran bukanlah aktivitas, sesuatu yang dilakukan oleh 

seseorang ketika ia tidak melakukan aktivitas yang lain. Pembelajaran 

juga bukanlah sesuatu yang berhenti dilakukan seseorang. Lebih dari 

itu pembelajaran bisa terjadi dimana saja dan pada level yang berbeda-

beda, secara individual, kolektif ataupun sosial. 

Pembelajaran bisa terjadi dimana saja dan kapan saja dengan penangkapan 

yang berbeda-beda pada setiap individunya. Seperti yang dikatakan oleh Glass 

dan Holyoak (1986) dalam Huda (2015:2) bahwa “dalam pembelajaran seseorang 

perlu terlibat dalam refleksi dan penggunaan memori untuk melacak apa saja yang 

harus ia serap, apa saja yang harus ia simpan dalam memorinya, dan bagaimana ia 

menilai informasi yang telah ia peroleh”. Suprijono (2015:13) “pembelajaran 

berdasarkan makna leksikal berarti proses, cara, perbuatan mempelajari”. Makna 

pembelajaran menurut Suprijono pembelajaran merupakan cara seseorang untuk 

mempelajari sesuatu dari yang tadinya belum tahu menjadi tahu. Gagne (1977) 

dalam Huda (1025:3) mengatakan “pembelajaran dapat diartikan sebagai proses 

modifikasi dalam kapasitas manusia yang bisa dipertahankan dan ditingkatkan

levelnya”. Dalam pembelajaran seseorang bisa terus menambah ilmunya. Bisa 

dilihat dari perubahan tingkah laku seseorang yang semakin positif. 

Dari beberapa pendapat ahli tersebut maka dapat disimpulkan 

pembelajaran merupakan sesuatu yang bisa didapatkan kapan saja dan dimana 

saja, setiap orang memiliki tingkat kemampuan untuk melaksanakan pembelajaran 

berbeda-beda levelnya tergantung bagaimana ia menilai informasi yang telah 

didapatkannya. Pembelajaran merupakan pengalaman masa lalu yang 
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berpengaruh. Hasil dari pembejaran dapat dilihat dari perubahan tingkah laku 

seseorang. Dengan demikian pembelajaran ikut andil dalam proses belajar. Karena 

pembelajaran ini berpengaruh dalam proses belajar maka peneliti juga akan 

menjadikan pembelajaran sebagai acuan dalam menyampaikan materi 

perkembangan teknologi agar tujuan dari belajar bisa dicapai secara maksimal. 

2.1.5 Minat Belajar IPS 

Minat belajar merupakan salah satu faktor penting dalam pembelajaran. 

Tanpa minat belajar, siswa tidak akan terpacu untuk mengikuti pembelajaran. IPS 

merupakan mata pelajaran yang memuat banyak sekali materi, minat siswa yang 

kuat dalam mengikuti pembelajaran tentu dapat mengoptimalkan hasil 

pembelajaran. Tujuan pembelajaran IPS di SD yaitu agar siswa dapat menyikapi 

masalah yang terjadi dalam kehidupannya secara kritis dan bijak. Dengan minat 

yang kuat dalam mempelajari IPS tentunya akan membawa siswa kedalam 

pemahaman yang lebih, dan dapat menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Slameto (2013:180), minat adalah suatu 

rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang 

menyeluruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan hubungan antara diri 

sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, 

maka akan semakin besar minat.  

Berdasarkan hasil wawancara awal, minat siswa terhadap mata pelajaran 

IPS masih rendah, hal ini terbukti dengan hasil belajar yang kurang maksimal. 

Dengan memberikan perlakuan tertentu diharapkan mampu mengembangkan 

minat siswa terhadap mata pelajaran IPS. IPS sangat erat kaitannya dengan 
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kehidupan siswa sehari-hari, isi materi yang disampaikanpun mencakup hal-hal 

yang ada dalam kehidupan sehingga akan memberikan pelajaran-pelajaran yang 

bermanfaat dalam kehidupan. Dengan minat yang tinggi siswa akan termotivasi 

untuk mengikuti pelajaran IPS sehingga hasil belajarnyapun akan lebih maksimal. 

Sudaryono dkk. (2013:90) juga menyatakan bahwa minat adalah kesadaran 

yang timbul bahwa objek tertentu sangat disenangi dan melahirkan perhatian yang 

tinggi bagi individu terhadap objek tersebut. Definisi operasional minat belajar 

adalah pilihan kesenangan dalam melakukan kegiatan dan dapat membangkitkan 

gairah seseorang untuk memenuhi kesediaannya yang diukur melalui kesukaan, 

ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan. 

Berdasarkan definisi operasional minat belajar menurut Sudaryono 

(2013:90), ada empat aspek yaitu kesukaan, ketertarikan, perhatian dan 

keterlibatan untuk mengukur minat belajar siswa. Dari aspek-aspek tersebut dapat 

disusun indikator minat belajar sebagai berikut: 

(1) Kesukaan siswa dalam mengikuti pembelajaran ditandai dengan adanya 

perasaan senang dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar dan keinginan 

yang kuat untuk belajar. 

(2) Ketertarikan siswa dalam mengikuti pembelajaran ditandai dengan adanya 

keaktifan siswa dalam menjawab maupun bertanya dan kesegeraan siswa 

dalam mengumpulkan tugas yang diberikan guru. 

(3) Perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran ditandai dengan adanya 

konsentrasi dan ketelitian siswa dalam memperhatikan penjelasan guru. 
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(4) Keterlibatan siswa dalam mengikuti pembelajaran ditandai dengan adanya 

kemauan, keuletan dan kerja keras siswa dalam belajar.  

Penjabaran dari aspek-aspek tersebut selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran 31. Kaitannya dengan belajar, Hansen (1995) dalam Susanto (2013:57) 

menyebutkan bahwa minat belajar siswa erat hubungannya dengan kepribadian, 

motivasi, ekspresi dan konsep diri atau identifikasi, faktor keturunan dan 

pengaruh eksternal atau lingkungan. Peserta didik yang menaruh minat pada suatu 

mata pelajaran, perhatiannya akan tinggi dan minatnya berfungsi sebagai 

pendorong kuat untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar pada 

pelajaran tersebut. Minat atau dorongan dalam diri siswa dalam praktiknya dapat 

ditunjukkan melalui belajar. 

Rosyidah (1988) dalam Susanto (2013:60) menjelaskan timbulnya minat 

pada diri seseorang pada prinsipnya dibedakan menjadi dua jenis, yaitu: (1) minat

yang berasal dari pembawaan yaitu minat yang timbul dengan sendirinya dari 

setiap individu, hal ini dipengaruhi oleh faktor keturunan atau bakat alamiah, dan 

(2) minat yang timbul karena adanya pengaruh dari luar individu, timbul seiring 

dengan proses perkembangan individu bersangkutan. Minat ini sangat dipengaruhi 

oleh lingkungan, dorongan orang tua, dan kebiasaan atau adat. Hurlock (1990) 

dalam Susanto (2013:62-3) menyebutkan ada tujuh ciri-ciri minat, sebagai 

berikut: 

(1) Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental. Minat juga 

dapat berubah selama terjadi perubahan fisik dan mental, contohnya 

perubahan minat karena perubahan usia. 
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(2) Minat tergantung pada kesiapan belajar. Kesiapan belajar merupakan salah 

satu faktor penyebab meningkatnya minat. Jika siswa siap baik secara fisik 

maupun mentalnya maka siswa akan mempunyai minat belajar yang lebih 

tinggi. 

(3) Minat tergantung pada kesempatan belajar. Siswa yang berada pada 

lingkungan belajar yang baik cenderung akan memiliki minat belajar yang 

baik pula, begitupun sebaliknya siswa yang berada pada lingkungan belajar 

yang kurang baik cenderung kurang memiliki minat belajar. 

(4) Perkembangan minat mungkin terbatas, karena keadaan fisik yang tidak 

memungkinkan. Siswa yang memiliki tubuh cacat biasanya akan memiliki 

minat lebih rendah, hal ini bisa saja terjadi karena siswa yang memiliki cacat 

pada tubuh cenderung mempunyai pengalaman sosial yang terbatas. 

(5) Minat dipengaruhi oleh budaya. Minat siswa dengan sesuatu akan rendah jika 

tidak sesuai dengan budaya sekitarnya. 

(6) Minat berbobot emosional, berhubungan dengan perasaan. Apabila suatu 

objek dihayati sebagai sesuatu yang sangat berharga, maka timbul perasaan 

senang yang akhirnya dapat diminatinya. 

(7) Minat berbobot egosentris, jika seseorang senang terhadap sesuatu maka 

timbul rasa ingin memilikinya.  

Pada dasarnya, minat secara psikologis banyak dipengaruhi oleh perasaan 

senang dan tidak senang yang terbentuk pada setiap fase perkembangan fisik dan 

psikologis anak. Pada tahap tertentu, rasa senang dan tidak senang ini akan 

membentuk pola minat. Artinya, bisa saja seorang anak berminat terhadap sesuatu 
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yang sebelumnya tidak mereka minati, namun karena pengaruh teman sebayanya 

akhirnya berminat, karena dari kebiasaan itu si anak cenderung meniru, yang 

akhirnya menjadi kesenangan yang bersifat tetap, yaitu minat. 

Minat memegang peranan penting dalam belajar. Karena minat ini 

merupakan kekuatan motivasi yang menyebabkan seseorang memusatkan 

perhatian terhadap seseorang, suatu benda, atau kegiatan tertentu. Minat 

merupakan unsur yang menggerakkan motivasi seseorang sehingga orang tersebut 

dapat berkonsentrasi terhadap suatu benda atau kegiatan tertentu. Dengan 

demikian, minat merupakan faktor yang sangat penting untuk menunjang kegiatan 

belajar siswa. Kenyataan tersebut juga diperkuat oleh pendapat Sardiman dalam 

Susanto (2013:66) yang menyatakan bahwa proses belajar itu akan berjalan lancar 

kalau disertai dengan minat. 

Berdasarkan uraian tersebut, minat belajar dapat disimpulkan sebagai 

pilihan kesenangan yang berasal dari dalam ataupun luar individu untuk 

membangkitkan semangat sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Banyak hal yang mempengaruhi minat pada anak sekolah, bukan hanya dari 

dalam diri sendiri, namun juga dari situasi di sekitarnya. Siswa yang memiliki 

minat terhadap subyek tertentu cenderung memberikan perhatian yang besar pada 

subyek tersebut. Jadi, minat belajar siswa merupakan faktor yang sangat penting 

dalam menunjang tercapainya keefektifan proses belajar mengajar, yang pada 

akhirnya akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yang bersangkutan. Untuk 

menumbuhkan minat siswa dalam pembelajaran IPS peneliti menggunakan model 
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yang belum pernah diajarkan oleh guru, yaitu model pembelajaran Think Talk 

Write berbantukan media gambar. 

2.1.6 Hasil Belajar IPS 

Hasil belajar didapatkan setelah siswa mendapatkan  pembelajaran. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran diperlukan hasil belajar untuk mengukur seberapa 

pahamnya siswa dalam materi yang disampaikan oleh guru. Hasil belajar siswa 

dalam mata pelajaran IPS masih belum maksimal, hal ini dikarenakan cara belajar 

siswa masih monoton, selain itu materi dalam pelajaran IPS terlalu banyak 

sehingga sulit bagi siswa untuk menyerap pelajaran. 

Menurut Sudjana (2009:2) menyatakan bahwa “Hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 

belajarnya”. Jadi hasil belajar dapat dilihat dari perubahan tingkah laku kearah 

yang positif dari diri siswa. Selanjutnya Gerlach dan Ely (1980) dalam Rifa’i dan 

Anni (2011:85) “hasil belajar merupakan perilaku siswa setelah melakukan 

kegiatan belajar”. Setelah belajar siswa akan mendapatkan hasil yaitu dengan 

berubahnya perilaku yang tentunya diharapkan menuju ke arah yang lebih baik, 

misalnya saja setelah belajar IPS siswa akan memberikan efek yang positif salah 

satunya yaitu dapat berinterkasi dengan baik di masyarakat. Menurut Suprijono 

(2014:5-6) hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Merujuk pemikiran Gagne 

hasil belajar berupa hal-hal sebagai berikut: (1) informasi verbal; (2) keterampilan 

intelektual; (3) strategi kognitif; (4) keterampilan motorik; dan (5) sikap. 

Penjelasan mengenai kelima hasil belajar tersebut sebagai berikut: 
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Informasi verbal merupakan kapabilitas mengungkapkan pengetahuan 

dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tulisan. Kemampuan merespon secara 

spesifik terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak memerlukan 

manipulasi simbol, pemecahan masalah maupun penerapan aturan.  

Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan mempresentasikan kosep dan 

lambang. Keterampilan intelektual  terdiri dari kemampuan mengategorisasi, 

kemampuan analitis-sintetis fakta-konsep, dan mengembangkan prinsip-prinsip 

keilmuan. Belajar keterampilan inteektual telah dimulai sejak tingkat-tingkat 

pertama sekolah dasar dan dilanjutkan sesuai dengan perhatian dan kemampuan 

intelektual seseorang. Keterampilan intelektual merupakan melakukan aktivitas 

kognitif bersifat khas. 

Strategi kognitif, yaitu kecakapan menyalurkan dan  mengarahkan 

aktivitas kognitifnya. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah 

dalam memecahkan masalah.  

Keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak 

jasmani dan urusan dan koordinasi sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani. 

Keterampilan motorik yang dimiliki tiap individu tentu saja berbeda-beda. 

Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak subjek tersebut. 

Kemampuan menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan 

kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku. 

Menurut Bloom (1956) dalam Sagala (2013:33-4)  mengemukakan tiga 

ranah belajar yaitu: 

(1) Ranah kognitif 
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Ranah ini berkaitan dengan kemampuan intelektual mengenal lingkungan. 

Ranah kognitif terdiri dari enam tingkatan yaitu pengetahuan, pemahaman, 

penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian. Ranah ini merupakan ranah yang 

menyangkut penguasaan pengetahuan siswa sebagai hasil belajar. Cakupan yang 

diukur dalam ranah kognitif yaitu: (1) ingatan, yaitu kemampuan seorang untuk 

mengingat; (2) pemahaman, yaitu kemampuan seorang untuk memahami tentang 

sesuatu hal; (3) Penerapan, yaitu kemampuan berpikir untuk menjaring dan 

menerapkan dengan tepat tentang teori, prinsip, simbol pada situasi baru atau 

nyata; (4) Analisis, yaitu kemampuan berfikir secara logis dalam meninjau suatu 

fakta atau objek menjadi lebih rinci; (5) Sintesis, yaitu kemampuan berpikir untuk 

memadukan konsep-konsep secara logis sehingga menjadi suatu pola yang baru; 

serta (6) Evaluasi, yaitu kemampuan berpikir untuk dapat memberikan 

pertimbangan terhadap suatu situasi, sistem nilai, metoda, persoalan dan 

pemecahannya dengan menggunakan kriteria tertentu sebagai patokan. 

Terdapat enam cakupan dalam ranah kognitif, hanya tiga cakupan yang 

diterapkan dalam pembelajaran di sekolah dasar. Ketiga cakupan tersebut yaitu 

ingatan, pemahaman, dan penerapan. Hal ini disesuaikan dengan perkembangan 

usia sekolah dasar. 

(2) Ranah afektif 

Ranah afektif berkaitan dengan kemampuan yang mengutamakan perasaan 

dan penalaran. Ranah ini mencakup kemampuan-kemampuan emosional dalam 

mengalami dan menghayati sesuatu hal. Cakupan yang diukur dalam ranah 

kognitif yaitu (1) kesadaran, yaitu kemampuan untuk memperhatikan sesuatu hal; 
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(2) partisipasi, yaitu kemampuan untuk turut serta dalam sesuatu hal; (3) 

penghayatan nilai, yaitu kemampuan untuk menerima nilai; (4) pengorganisasian 

nilai, yaitu kemampuan untuk memiliki sistem nilai; serta (5) karakteristik diri, 

yaitu kemampuan untuk memiliki pola hidup di mana sistem nilai yang terbentuk 

dalam dirinya mampu mengawasi tingkah lakunya. 

(3) Ranah psikomotorik 

Ranah psikomotorik merupakan ranah penilaian yang berkaitan dengan 

gerakan tubuh. Ranah ini mencakup kemampuan-kemampuan motorik 

menggiatkan dan mengoordinasikan gerakan yang terdiri dari: (1) gerakan reflek, 

yaitu kemampuan melakukan tindakan-tindakan yang terjadi secara tidak sengaja; 

(2) gerakan dasar, yaitu kemampuan melakukan pola-pola gerakan yang bersifat 

pembawaan dan terbentuk dari kombinasi gerakan-gerakan reflek; (3) kemampuan 

perseptual, yaitu kemampuan menterjemahkan perangsang yang diterima melalui 

alat indera; (4) kemampuan jasmani, yaitu kemampuan untuk mengembangkan 

gerakan-gerakan yang terlatih; (5) gerakan-gerakan terlatih, yaitu kemampuan 

melakukan gerakan-gerakan canggih dan rumit; serta (6) komunikasi nondiskursif, 

yaitu komunikasi dengan menggunakan isyarat gerakan badan. 

Salah satu model pembelajaran yang cocok untuk membantu siswa dalam 

memahami mata pelajaran IPS yaitu model pembelajaran kooperatif, salah 

satunya yaitu model pembelajaran TTW. Sesuai dengan tahap perkembangan 

siswa SD yaitu berpikir  konkret,model pembelajaran ini dibantukan juga dengan 

media agar siswa menjadi lebih mudah dalam menyerap isi dari pelajaran IPS. 

Jika siswa mampu menyerap isi pelajaran yang disampaikan guru diharapkan 



31
 

 
 
 

dapat memaksimalkan hasil belajarnya baik hasil belajar kognitif, afektif, maupun 

psikomotor. 

2.1.7 Karakteristik Perkembangan Siswa 

Perkembangan merupakan hal yang dialami oleh setiap manusia. 

Perkembangan manusia dapat dilihat dari tingkah lakunya. Seperti yang 

dikemukakan oleh Thornburg (1984) dalam Prayitno (1993:16) bahwa 

“Perkembangan berlangsung secara terus menerus di sepanjang hidup seseorang, 

mulai dari masa konsepsi sampai berakhirnya kehidupan orang itu dan juga 

perkembangan itu berlangsung secara bertahap di mana setiap tahap terdiri dari 

beberapa periode umur tertentu”. Menurut Piaget dalam Prayitno (1993:46-50) 

mengemukakan ada empat tahapan perkembangan anak usia sekolah dasar yaitu 

(1) perkembangan berpikir sensori motorik (0-2 tahun); (2) perkembangan 

berpikir preoperasional (2-6 tahun); (3) peride berpikir konkret (6/7-11/12 tahun); 

(4) perkembangan berpikir formal. Dari ke-empat tahapan diatas perkembangan 

berpikir anak usia SD adalah peride berpikir konkret. Dikatakan periode berpikir 

konkret karena pada periode ini anak hanya mampu berpikir dengan logika jika 

untuk memecahkan persoalan-persoalan yang sifatnya konkret atau nyata saja, 

yaitu dengan cara mengamati atau melakukan sesuatu yang berkaitan dengan 

pemecahan persoalan-persoalan itu. Anak dapat memahami konsep kalau 

pengertian konsep itu dapat diamati anak, atau melakukan sesuatu yang berkaitan 

dengan konsep itu.  

Sumantri dan Syaodih (2006:6.3-6.4) berpendapat bahwa “Karakteristik 

pertama anak SD adalah senang bermain, karakteristik kedua adalah senang 
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bergerak, karakteristik ketiga adalah anak senang bekerja dalam kelompok, dan 

karakteristik yang keempat yaitu senang merasakan atau melakukan/meragakan 

sesuatu secara langsung”. Penjelasan dari ketiga karakteristik tersebut adalah (1)

senang bermain, dalam melaksanakan pembelajaran dimungkinkan adanya unsur 

permainan didalamnya. Penyusunan jadwal diselang-seling antara mata pelajaran 

yang serius dengan mata pelajaran yang mengandung unsur permainan; (2) senang 

bergerak, anak usia SD dapat duduk dengan tenang paling lama 30 menit. Dalam 

pembelajaran diterapkan model yang memungkinkan siswa bergerak atau 

berpindah tempat; (3) senang bekerja dalam kelompok. Dari pergaulannnya 

dengan kelompok sebaya anak belajar aspek-aspek yang penting dalam proses 

sosialisasi jadi guru sebagai fasilitator merancang model pembelajaran yang 

memungkinkan siswa untuk belajar dalam kelompok; (4) senang merasakan 

secara langsung, bagi anak SD penjelasan guru tentang materi pelajaran akan 

lebih mudah dipahami jika melakukannya sendiri. Anak SD masih dalam masa 

tahap operasi konkret sehingga mudah memahami dengan melaksanakan sendiri 

sehingga melakukan kegiatan yang nyata dan memperoleh pengalaman secara 

langsung. 

Karakteristik anak SD yang telah disampaikan para ahli tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa anak usia SD lebih mudah memahami materi dengan 

melaksanakan langsung apa yang dipelajarinya. Siswa usia SD juga masih dalam 

tahap belajar sambil bermain sehingga guru melaksanakan pembelajaran dengan 

diselingi permainan yang positif untuk menunjang pembelajaran siswa. 

2.1.8 Model Pembelajaran Konvensional 
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Metode pembelajaran konvensional merupakan metode pembelajaran yang 

seringkali digunakan oleh guru. Metode ini menggunakan ceramah dan guru 

sebagai pihak yang aktif dikelas. Menurut Fathurrohman dan Sutikno (2010:61) 

mengatakan “metode ceramah ialah sebuah metode mengajar dengan 

menyampaikan informasi dan pengetahuan secara lisan kepada sejumlah siswa 

yang pada umumnya mengikuti secara pasif”. Dalam metode ceramah ini 

perhatian berpusat pada guru, siswa hanya sebagai penyimak apa yang 

disampaikan oleh gurunya tersebut. 

Sumiati dan Asra (2009:98) mengemukakan “Dalam metode ceramah 

komunikasi antar guru dan siswa pada umumnya searah. Oleh karena itu guru 

dapat mengawasi kelas dengan cermat, namun sering pula terjadi siswa menerima 

pengertian yang salah terhadap materi pembelajaran yang dituturkan atau 

diceramahkan”. Jadi dalam penggunaan metode ceramah ini sebaiknya dipadukan 

dengan metode yang lain agar siswa juga ikut aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Metode ceramah sebagai metode pengajaran paling populer dan paling 

banyak digunakan oleh guru ini merupakan metode belajar yang memusatkan 

perhatian pada guru sedangkan siswanya hanya mendengarkan apa yang 

disampaikan oleh gurunya. Hal tersebut dapat membuat siswa menjadi kurang 

aktif dan kreatif dalam pelaksanaan pembelajaran. Metode ini sebaiknya 

dipadukan dengan metode belajar yang lain agar pembelajaran lebih efektif dan 

siswa tidak bosan karena hanya duduk untuk mendengarkan penjelasan guru. 

2.1.9 Model Pembelajaran Kooperatif 
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Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang menuntut 

siswanya agar aktif dalam berkelompok. Huda (2014:32) “Pembelajaran 

kooperatif mengacu pada metode pembelajaran di mana siswa bekerja sama dalam 

kelompok kecil dan saling membantu dalam belajar”. Jadi menurut Huda model 

pembelajaran kooperatif yaitu model yang digunakan guru untuk merangsang cara 

berpikir siswa agar siswa mampu menyelesaikan masalah secara berkelompok. 

Selanjutnya Suprijono (2015:73) “pembelajaran kooperatif adalah konsep yang 

lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang 

lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru”. Pembelajaran kooperatif 

menuntut siswa aktif dalam kelompok yang memungkinkan guru hanya 

mengarahkan siswa dalam proses pembelajarannya. Guru hanya sebagai 

pendamping agar proses belajar bisa berlangsung dengan baik. 

Huda (2015:32)  berpendapat “dalam pembelajaran kooperatif, guru 

diharapkan mampu membentuk kelompok-kelompok kooperatif dengan berhati-

hati agar semua anggotanya dapat bekerja bersama-sama untuk memaksimalkan 

pembelajaran”. Guru harus tepat dalam membagi kelompok secara merata agar 

dalam kelompok bisa bekerja sama secara maksimal agar tujuan pembelajaranpun 

dapat dicapai. 

Model pembelajaran kooperatif ini dilakukan agar siswa menjadi aktif 

didalam kelas, selain itu siswa menjadi manusia sosial yang bisa bekerja sama dan 

tidak individual dalam berbagai hal. Siswa bekerja secara berkelompok dan 

menyampaikan pendapatnya. 

2.1.10 Model Pembelajaran TTW 
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Think Talk Write merupakan suatu model pembelajaran yang menuntut 

siswa aktif dalam pelaksanaan pembelajaran.  Menurut Huda (2015:218) TTW

adalah strategi yang memfasilitasi latihan berbahasa secara lisan dan menulis 

bahasa tersebut dengan lancar. Strategi TTW mendorong siswa untuk berpikir, 

berbicara, dan kemudian menuliskan suatu topik tertentu. Strategi TTW 

memperkenankan siswa untuk mempengaruhi dan memanipulasi ide-ide sebelum 

menuangkannya dalam bentuk tulisan, selain itu juga membantu siswa 

mengembangkan ide-ide melalui percakapan terstruktur. Strategi TTW memiliki 

urutan sesuai dengan kepanjangannya yaitu think (berpikir); talk

(berbicara/berdiskusi); write (menulis). Penjabaran dari ketiganya yaitu sebagai 

berikut: (1) think, siswa membaca teks berupa soal jika memungkinkan 

menggunakan soal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari atau 

kontekstual; (2) talk, siswa diberi kesempatan untuk mengkomunikasikan hasil 

pemikiran pada tahap pertama dengan teman satu kelompoknya; (3) write, siswa 

menuliskan ide-ide yang diperoleh dari kegiatan tahap pertama dan tahap kedua. 

Menurut Silver dan Smith (1996:21) dalam Huda (2015:219), peranan dan 

tugas guru dalam usaha mengefektifkan penggunaan strategi TTW adalah 

mengajukan dan menyediakan tugas yang memungkinkan siswa terlibat secara 

aktif berpikir, mendorong dan menyimak ide-ide yang dikemukakan siswa secara 

lisan dan tertulis dengan hati-hati, mempertimbangkan dan memberi informasi 

terhadap apa yang digali siswa dalam berdiskusi, serta memonitor, menilai, dan 

mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif. Jadi dengan penggunaan 

strategi TTW diharapkan siswa dapat ikut berperan aktif dalam proses 
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pembelajaran dengan menuangkan ide-ide dan menggali pengetahuan yang telah 

diperoleh siswa. Selanjutnya Shoimin (2014:212) mengemukakan bahwa TTW

menekankan perlunya peserta didik mengomunikasikan hasil pemikirannya. 

Adapun langkah-langkahnya yaitu sebagai berikut: 

(1) Guru membagi LKS yang memuat soal yang harus dikerjakan oleh 

siswa serta petunjuk pelaksanaannya. 

(2) Peserta didik membaca masalah yang ada dalam LKS dan membuat 

catatan kecil secara individu tentang apa yang ia ketahui dan apa yang 

tidah ia ketahui dalam masalah tersebut (think). Setelah itu, peserta 

didik berusaha untuk menyelesaikan masalah tersebut secara individu. 

(3) Guru mengelompokkan siswa dalam kelompok kecil (3-5 orang). 

(4) Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk 

membahas isi catatan dari hasil catatan yang tadi telah dibuat (talk).

(5) Dari hasil diskusi, peserta didik secara individu merumuskan 

pengetahuan berupa jawaban atas soal (berisi landasan dan keterkaitan 

konsep, metode, dan solusi) dalam bentuk tulisan (write) dengan 

bahasanya sendiri. 

(6) Perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi kelompok, sedangkan 

kelompok lain diminta memberi tanggapan. 

(7) Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan kesimpulan 

atas materi yang dipelajari. 

Model pembelajaran TTW mempunyai kelebihan maupun kekurangan. 

Menurut Shoimin (2014:215) Kelebihannya yaitu sebagai berikut: 
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(1) Mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam memahami materi 

ajar. 

(2) Dengan memberikan soal open ended dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa. 

(3) Dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan melibatkan 

siswa sacara aktif dalam belajar. 

(4) Membiasakan siswa berpikir dan berkomunikasi dengan teman, guru, 

bahkan dengan diri mereka sendiri. 

Kekurangan Model TTW adalah sebagai berikut: 

(1) Kecuali kalau soal open ended terseut dapat memotivasi, siswa 

dimungkinkan sibuk. 

(2) Ketika siswa bekerja dalam kelompok mudah kehilangan kemampuan 

dan kepercayaan karena didominasi oleh siswa yang mampu. 

(3) Guru harus benar-benar menyiapkan semua media dengan matang 

agar dalam menerapkan strategi think talk write tidak mengalami 

kesulitan. 

Jadi model TTW adalah model yang tepat untuk mengembangkan 

kemampuan siswa. Dalam model ini siswa dituntut aktif di dalam kelas. Selain itu 

guru juga menggali kemampuan komunikasi siswa dari kegiatan diskusi agar 

dapat berkomunikasi lebih baik di masyarakat.  

2.1.11 Pembelajaran IPS di SD 

Pembelajaran IPS di SD harus memperhatikan kebutuhan anak sesuai 

dengan tingkat perkembangannya agar dapat mencapai tujuan dari pembelajaran 
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IPS. Selanjutnya dijelaskan oleh Trianto (2013:176) tujuan pembelajaran IPS  

“untuk mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial 

yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan 

segala ketimpangan yang terjadi sehari-hari, baik yang menimpa dirinya sendiri 

maupun yang menimpa masyarakat”. 

Usia anak SD yaitu antara 6-7 tahun sampai 11-12 tahun. Piaget (1988) 

dalam Rifa’i dan Anni (2012:34), mengemukakan usia 7-11 tahun termasuk dalam 

tahap operasional konkret. Pada tahap ini, siswa sudah mampu menggunakan 

berbagai logika, namun masih dalam bentuk benda konkret. Bahan materi 

pendidikan IPS yang sangat luas dan bersifat abstrak, mengakibatkan siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami materi IPS. Menurut Djahiri dalam 

Susanto (2013:150) pembelajaran IPS di sekolah dasar hendaknya memerhatikan 

prinsip-prinsip, sebagai berikut:  

1. Tingkat perkembangan usia dan belajar siswa. 

2. Pengalaman belajar dan lingkungan belajar siswa. 

3. Kondisi kehidupan masyarakat sekitar masa kini dan kelak yang 

diharapkan. 

4. Proyeksi harapan pembangunan nasional atau daerah yang tentunya 

mampu dijangkau dan diperankan siswa kini dan kelak di kemudian 

hari. 

5. Isi dan pesan nilai moral budaya bangsa, Pancasila dan agama yang 

dianut yang diakui bangsa dan negara Indonesia. 
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Susanto (2013:153), mendefinisikan pendidikan IPS di sekolah dasar 

diberikan kepada peserta didik mulai dari materi yang bersifat konkret menuju ke 

yang abstrak, dengan mengikuti pola pendekatan lingkungan yang semakin 

meluas dan pendekatan spiral yaitu mempelajari materi dari yang mudah menuju 

ke yang sukar, yang sempit menuju ke yang lebih luas, dan yang dekat menuju ke 

yang jauh. Berdasarkan pendapat Susanto tentang pendidikan IPS di sekolah 

dasar, dapat disimpulkan bahwa dalam menyampaikan materi pembelajaran IPS 

kepada peserta didik, hendaknya diberikan mulai dari materi yang bersifat konkret 

menuju ke yang abstrak atau yang mudah menuju ke yang sukar. Dengan 

penyampaian konsep materi yang seperti itu, diharapkan peserta didik akan lebih 

mudah dalam memahami materi pelajaran, agar tujuan pembelajaran IPS yang 

telah ditetapkan dapat tercapai. 

Munir (1997) dalam Susanto (2013:150) menjelaskan tujuan pendidikan 

IPS di sekolah dasar yaitu sebagai berikut: (1) Membekali peserta didik dengan 

pengetahuan sosial yang berguna dalam kehidupan di masyarakat; (2) Membekali 

peserta didik kemampuan mengidentifikasi, menganalisis, dan menyusun 

alternatif pemecahan masalah sosial dalam kehidupan masyarakat; (3) Membekali 

kemampuan komunikasi yang dapat dijadikan bekal oleh peserta didik dalam 

berkomunikasi dengan masyarakat; (4) Membekali peserta didik dengan 

kesadaran, sikap mental yang positif, dan keterampilan keilmuan terhadap 

pemanfaatan lingkungan; serta (5) Membekali peserta didik dengan kemampuan 

mengembangkan pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi bagi pesetra didik. 
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Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pendidikan IPS adalah untuk membakali siswa saat terjun di masyarakat agar 

dapat menghadapi masalah-masalah dengan kritis. Menerapkan model 

pembelajaran kooperatif bisa menjadi pilihan guru agar siswa dapat bersosialisasi 

dengan teman-temannya sehingga dapat berkomunikasi dengan baik saat berada di 

tengah-tengah masyarakat. 

2.1.12 Media Pembelajaran 

Media merupakan penunjang yang penting dalam pembelajaran. Dengan 

adanya media pembelajaran siswa akan dapat secara langsung melihat atau 

bahkan mencobanya. Raharjo (1989:25) dalam Kustandi dan Sudjipto (2013:7) 

“media adalah wadah dari pesan yang oleh sumbernya ingin diteruskan kepada 

sasaran atau penerima pesan tersebut. Materi yang diterima adalah pesan 

instruksional, sedangkan tujuan yang dicapai adalah tercapainya proses belajar”. 

Media ini digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan pesan. Jadi media 

adalah perantara penyampaian pesan dari pengirim ke penerima untuk menunjang 

proses pembelajaran dengan tujuan agar tercapainya tujuan belajar. Media harus 

disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan dalam pembelajaran. 

Menurut Gerlach dan Elly (1971) dalam Arsyad  (2015:15-6) ada tiga ciri 

media. Ciri-ciri tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Ciri fiksatif 

Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, melestarikan, dan 

merekonstruksi suatu peristiwa atau objek. Ciri ini sangat penting bagi guru 

karena objek yang telah direkam atau disimpan dengan format media yang ada 
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dapat digunakan setiap saat. Kejadian yang hanya sekali dapat diabadikan dan 

disusun kembali untuk keperluan pembelajaran. 

2. Ciri manipulatif 

Transformasi suatu kejadian atau objek mungkin saja terjadi karena media 

mempunyai ciri manipulatif. Kejadian yang memakan waktu berhari-hari dapat 

disajikan kepada siswa dalam waktu dua atau tiga menit saja. Kemampuan media 

dari ciri manipulatif memerlukan perhatian sungguh-sungguh karena apabila 

terjadi pemotongan bagian-bagian yang salah, maka akan terjadi pula kesalahan 

penafsiran yang tentu saja membingungkan atau bahkan menyesatkan. Oleh sebab 

itu guru harus membuat media sedemikian rupa agar tidak terjadi kesalahan 

penafsiran pada siswa. 

3. Ciri distributif 

Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau kejadian 

ditransportasikan melalui ruang, dan secara bersamaan kejadian tersebut disajikan 

kepada sejumlah besar siswa dengan stimulus pengalaman yang relatif sama 

mengenai kejadian itu. 

Jadi menurut Gerlach dan Elly (1971) dalam Arsyad  (2015:15-6) media 

mempunyai tiga ciri penting yaitu ciri fiksatif, manipulatif, dan distributif. Ciri 

fiksatif dari media yaitu kejadian yang terjadi dapat diabadikan dan disusun sesuai 

dengan yang diperlukan kemudian dijadikan media pembelajaran. Sedangkan ciri 

dari manipulatif yaitu dengan memanipulasi suatu kejadian, misalnya saja 

kejadian perang, dapat diedit sedemikian rupa sesuai kebutuhan pembelajaran. 

Ciri distributif yaitu media yang digunakan dapat disebar luaskan sesuai tempat 
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yang diinginkan, misalnya saja disebarkan melalui CD. Informasi yang 

disampaikan dapat menyebar luas dan sama dengan aslinya. 

Media pembelajaran digunakan karena memiliki kegunaan dan memiliki 

manfaat. Manfaat dari media pembelajaran menurut Sudjana dan Rivai (1992) 

dalam Arsyad (2015:28) yaitu: 

1. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi siswa 

2. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 

dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai 

tujuan pembelajaran 

3. Metode mengajar akan lebih bervariasi 

4. Siswa akan lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak 

hanya mendengarkan uraian dari guru saja, tetapi juga aktivitas lain 

seperti mengamati, melakukan, dan mendemonstrasikan. 

2.1.12.1 Media gambar 

Media gambar merupakan media pembelajaran yang sering gunakan 

karena mudahnya mendapatkan media tersebut. Kustandi dan Sudjipto (2013:41) 

“media gambar atau foto berfungsi untuk menyampaikan pesan melalui gambar 

yang menyangkut indera penglihatan. Pesan yang disampaikan dituangkan ke 

simbol komunikasi visual”. 

Media yang digunakan tentunya memiliki kelebihan dan kelemahan. 

Kelebihan dan kelemahan media gambar menurut Kustandi dan Sudjipto 

(2013:41-2). Kelebihannya adalah: (1) Sifatnya konkret, lebih realistis 
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dibandingkan dengan media verbal; (2) Dapat memperjelas suatu masalah dalam 

bidang apa saja, baik dalam usia muda maupun tua; (3) Murah harganya dan tidak 

memerlukan peralatan khusus dalam penyampaiannya. Sedangkan kelemahannya 

adalah: (1) Gambar atau foto hanya menekankan persepsi indera mata, sehingga 

guru perlu menerangakn kembali isi dari gambar tersebut. (2) Ukurannya sangat 

terbatas. Media gambar dengan ukuran kecil tidak dapat menjangkau seluruh 

siswa dalam kelas. 

Media gambar memiliki kelebihan dan kelemahan, dari kelemahan yang 

disebutkan di atas, seperti media gambar hanya menekankan persepsi indera mata. 

Di sini tugas guru adalah menjelaskan media gambar tersebut secara lisan agar 

pesan yang ingin disampaikan bisa tersampaikan secara maksimal.  

2.2 Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan model pembelajaran TTW ini sudah 

banyak dilakukan. Dari penelitian yang sudah dilakukan rata-rata menunjukkan 

hasil bahwa penggunaan kedua model tersebut berhasil meningkatkan kualitas 

pembelajaran, baik dari segi minat, aktivitas, atau hasil belajar. Penelitian 

mengenai penggunaan model pembelajaran TTW yang sudah dilakukan antara 

lain:   

1.  “Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write Untuk Meningkatkan 

Sikap Ilmiah Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V SD”. Penelitian ini 

dilakukan oleh Ni Md. Mitasasrini, Ni Nym. Kusmariyatni, Pt. Nanci Riastini 

tahun 2015 di V SD No. 8 Banyuning, Kecamatan Buleleng, Kabupaten 
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Buleleng, Tahun Pelajaran 2014/2015. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk meningkatkan sikap ilmiah siswa pada mata pelajaran IPA 

dengan menerapkan model pembelajaran Think Talk Write. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Think 

Talk Write dapat meningkatkan sikap ilmiah siswa pada mata pelajaran IPA 

kelas V SD No. 8 Banyuning, Kecamatan Buleleng, Kabupaten Buleleng 

tahun pelajaran 2014/2015. 

2. “Pembelajaran Matematika Menggunakan Think Talk Write Ditinjau dari 

Kecerdasan Logika Matematika”. Penelitian ini dilakukan oleh Ari Suningsih. 

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan prestasi matematika siswa di MTs 

GUPPI Kresnomulyo pada tahun akademik 2014-2015 dengan menerapkan 

model pembelajaran kooperatif, Pikirkan Bicara Menulis dan model 

pembelajaran langsung dalam hal matematika logika intelijen dalam tinggi,

menengah dan kategori rendah. Penelitian ini termasuk quasi experimental

dengan satu variabel dependen dan dua variabel independen.  

3. “Pengaruh Model Pembelajaran Tipe Think Talk Write dan Gender terhadap 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 12 Padang”. 

Penelitian ini dilakukan oleh Sari Rahma Chandra, Ahmad Fauzan, dan 

Helma pada tahun 2014 menggunakan quasy experiment. Penelitian ini 

bertujuan untuk menyelidiki perbedaan kemampuan komunikasi matematika 

dengan menggunakan Think Talk Write (TTW) dan model konvensional, 

berdasarkan jenis kelamin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 
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komunikasi matematis siswa yang diajar dengan menggunakan model TTW

secara signifikan lebih tinggi daripada yang diajar dengan menggunakan 

model konvensional baik pada siswa laki-laki maupun siswa perempuan. 

4. “The Effects of Cooperative Learning on the Academic Achievement and 

Knowledge Retention”. Penelitian oleh Van Dat Tran tahun 2014, Universitas 

An Gyang Vietnam. Penelitian eksperimental ini meneliti efek dari 

pembelajaran kooperatif terhadap prestasi dan pengetahuan retensi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa setelah sekitar 8 minggu siswa yang 

diinstruksikan menggunakan pembelajaran kooperatif mencapai skor 

signifikan lebih tinggi pada prestasi dan retensi pengetahuan daripada siswa 

yang diinstruksikan menggunakan pengajaran berbasis ceramah. Penelitian 

ini mendukung efektivitas pembelajaran kooperatif. 

5. “The Effect of Cooperative Learning on Students’ Achievement and Views on 

the Science and Technology Course”. Penelitian ini dilakukan oleh Sertel 

Altun pada tahun 2015, Universitas Teknik Yildiz Turkey. Pada kelompok 

belajar terdiri dari 7 anak perempuan dan 13 anak laki-laki, total 20 siswa dari 

sekolah menengah swasta di Istanbul. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

metode CL memiliki efek menguntungkan pada pembelajaran.  

6. “The Effectiveness Of TTW (Think-Talk-Write) Strategy In Teaching Writing 

Descriptive Text”. Penelitian dilakukan oleh Ratna Prasasti Suminar dan 

Giska Putri, Universitas Swadaya Gunungjati Cirebon. Instrumen 

pengumpulan data tes; pre-test dan post-test. Untuk menganalisis data, 

penulis menggunakan quasi experimental desain.  
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7. ” Improving Students’ Writing Skill Of Recount Texts By Using Think-Talk-

Write Strategy At Grade VIII-B Of MTs SMQ Bangko”. Penelitian ini 

dilakukan oleh Eka Puji Astuti, Zainil, dan Kusni, Uiversitas Padang tahun 

2014. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 

ini dilakukan dalam dua sikus, setiap siklus terdiri dari lima pertemuan.

penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan menulis siswa terhadap teks 

recount meningkat melalui strategi Think-Talk-Write. Peningkatan di 

pengaruhi oleh beberapa faktor seperti topik yang sesuai, menghubungkan 

membaca dan menulis, otentik dan interaktif aktivitas, dan teknik mengajar 

guru.  

8. “Strategi Think-Talk-Write Untuk Mengajar Menulis Deskripsi”. Penelitian 

dilakukan oleh Nova Maulidah,  Lailatul Musyarofah, dan Hilyatul Aulia,

dari Pendidikan Bahasa Inggris STKIP PGRI Sidoarjo pada tahun 2013. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Data diperoleh dari 

pengamatan dan penggambaran kondisi kelas yang terjadi secara alami. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa strategi TTW efektif untuk digunakan 

sebagai strategi alternatif dalam pengajaran menulis.  

9. “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think, Talk, Write (TTW)

Dengan Teknik Talking Stick Dalam Meningkatkan Karakter Dan Hasil 

Belajar IPA-Biologi”. Penelitian ini Penelitian Tindakan Kelas. Hasil 

penelitian ini, ada langkah-up karakter dari pra siklus sampai siklus 2 yang 

bertanya karakter akal bekerja hingga BT (Tidak Muncul) dengan persentase 

67,10%. Kemudian karakter disiplin meningkat pada MB (Mulai Tumbuh) 



47
 

 
 
 

dengan persentase 51,31%. Kemudian karakter tanggung jawab meningkat 

pada MK (Mulai Konsisten) dengan persentase 47,36%. Peningkatan prestasi 

rata-rata adalah 77,1 dan ketelitian klasik dalam aspek kognitif meningkat 

menjadi 78,94%. Hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif Think, Talk, Write (TTW) dengan Talking Stick dapat 

meningkatkan karakter siswa, prestasi, dan kelengkapan prestasi siswa di 

kelas VII E SMP Negeri 2 Kalisat Jember. 

10. “Penerapan Strategi Pembelajaran Think-Talk- Write Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Diskusi Pada Pokok Bahasan Evolusi”. Penelitian pada 

pembelajaran Biologi dengan menggunakan strategi pembelajaran Think-

Talk-Write (TTW) telah dilaksanakan dan diujicobakan pada 30 siswa kelas 

XII IPA-1 SMA Negeri 1 Tanggul dengan menggunakan one group pretest-

posttest design. Simpulan penelitian ini adalah pembelajaran biologi dengan 

dengan menggunakan strategi pembelajaran TTW dapat meningkatkan 

kemampuan diskusi dan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakuan, penggunaan model TTW 

menunjukkan hasil yang positif, yaitu mampu meningkatkan hasil, minat dan 

pemahaman siswa. Penelitian yang dilakukan sebelumnya relevan dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu penggunaan model pembelajaran TTW.

Namun, terdapat perbedaan di beberapa hal yaitu mata pelajaran, materi pelajaran, 

permasalahan yang dialami, subjek, tempat penelitian, dan penggunaan media 

pembelajaran. Peneliti akan melakukan penelitian eksperimen menggunakan 

model pembelajaran TTW berbantukan media gambar pada mata pelajaran IPS 
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materi perkembangan teknologi di kelas IV SD Negeri Tembok Luwung 01  

Adiwerna Kabupaten Tegal. 

2.3 Kerangka Berpikir 

IPS merupakan mata pelajaran yang bertujuan membekali siswa supaya 

mampu menghadapi kompleksitas kehidupan di masyarakat. Kehidupan 

bermasyarakat seringkali terjadi permasalahan-permasalahan sosial. Melalui mata 

pelajaran IPS, siswa dapat mempelajari masalah-masalah yang ada, kemudian 

dapat menyikapi masalah dengan kritis.  

Siswa di SD Negeri 01 Tembok Luwung Adiwerna Kabupaten Tegal 

mempunyai minat yang cukup rendah dalam pelajaran IPS, hal ini dapat dilihat 

dari hasil belajar siswa yang masih belum maksimal. Guru dalam melaksanakan 

pembelajaran kurang adanya variasi. Mempelajari IPS agar menjadi mudah dan 

menyenangkan diperlukan model pembelajaran dan media yang bervariasi sesuai 

dengan karakteristik siswa, tingkat perkembangan siswa, dan materi pembelajaran 

yang akan diajarkan. Namun melihat kenyataan, SD Negeri 01 Tembok Luwung 

Adiwerna belum menerapkannya. Guru masih sering menggunakan metode 

ceramah dalam penyampaian pembelajaran dan kurang memanfaatkan media 

pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan hanya sebatas yang 

disediakan oleh sekolah padahal dalam proses pembelajaran media sangat 

menunjang pembelajaran dan membuat siswa lebih paham. Siswa menjadi kurang 
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tertarik dan bosan dalam mengikuti pembelajaran. Dampaknya siswa mengalami 

kendala dalam menyerap materi dalam mata pelajaran IPS. 

Kendala belajar tersebut sebenarnya bisa diatasi dengan menerapkan 

model pembelajaran dan media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang 

diajarkan. Salah satu alternatifnya yaitu dengan menggunakan model 

pembelajaran TTW berbantukan media gambar. Dengan menerapkan model 

pembelajaran TTW  berbantukan media gambar ini siswa dapat terlatih untuk 

berpikir, berinteraksi, dan berbicara untuk menyelesaikan masalah yang disajikan 

oleh guru. Kelebihan lain dalam model pembelajaran ini yaitu meskipun siswa 

belajar secara berkelompok namun sebelumnya siswa telah memiliki bekal 

sebelum masuk ke dalam forum diskusi sehingga siswa terlatih untuk berpikir 

secara individu.  

Peneliti ingin mengetahui adakah perbedaan dan seberapa besarkah 

efektivitas penerapan model pembelajaran TTW berbantukan media gambar 

terhadap minat dan hasil belajar IPS. Dengan adanya perbedaan hasil belajar yang 

ditunjukkan itu diharapkan dapat memberi masukan bagi guru sebagai bahan 

pertimbangan dalam melaksanakan proses pembelajaran IPS di SD N Tembok 

Luwung 01 Adiwerna Kabupaten Tegal. Dari uraian tersebut, dapat digambarkan 

alur pemikirannya yaitu sebagai berikut: 

Siswa

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol

Model TTW berbantukan media 

gambar

Metode konvensional 

Minat dan Hasil Belajar siswa Minat dan Hasil Belajar Siswa
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Gambar 2.1. Kerangka berpikir 

2.4 Hipotesis 

Dari kerangka berpikir di atas, maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai 

berikut: 

a. Ho1 = Tidak terdapat perbedaan minat belajar siswa kelas IV

pada materi perkembangan teknologi yang menerapkan

model TTW berbentukan media gambar dengan siswa 

kelas IV yang menerapkan metode konvensional.

Ho: µ1 = µ2 (tidak beda)

Ha1 = Terdapat perbedaan minat belajar siswa kelas IV pada 

materi perkembangan teknologi yang proses belajarnya 

menerapkan model TTW berbantukan media gambar 

dengan siswa kelas IV yang menerapkan metode

konvensional.

Ha: µ1 ≠ μ2 (berbeda)

b. Ho2 = Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas IV
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pada materi perkembangan teknologi yang proses 

belajarnya menerapkan model TTW berbantukan media 

gambar dengan siswa kelas IV yang menerapkan metode

konvensional.

Ho: µ1 = µ2 (tidak beda)

Ha2 = Terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas IV pada 

materi perkembangan teknologi yang proses belajarnya 

menerapkan model TTW berbantukan media gambar 

dengan siswa kelas IV yang menerapkan metode

konvensional.

Ha: µ1 ≠ μ2 (berbeda)

c. Ho3 = Penerapan model TTW berbantukan media gambar tidak 

lebih efektif terhadap minat belajar siswa kelas IV pada 

materi perkembangan teknologi dari pada metode

konvensional.

Ho: µ1 ≤ μ2

Ha3 = Penerapan model TTW berbantukan media gambar lebih 

efektif terhadap minat belajar siswa kelas IV pada materi

perkembangan teknologi dari pada metode konvensional.

Ha: µ1 > µ2

d. Ho4 = Penerapan model TTW berbantukan media tidak lebih 

efektif terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada materi

perkembangan teknologi dari pada metode konvensional.
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Ho: µ1 ≤ μ2

Ha4 = Penerapan model TTW berbantukan media gambar lebih

efektif terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada materi

perkembangan teknologi dari pada metode konvensional.

Ha: µ1 > µ2
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian eksperimen yang telah dilaksanakan dan 

pembahasan pada pembelajaran IPS materi Perkembangan Teknologi dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TTW berbantukan media 

gambar pada siswa kelas IV A SD Negeri Tembok Luwung 01, dapat 

dikemukakan simpulan sebagai berikut: 

(1) Terdapat perbedaan minat belajar IPS siswa kelas IV pada materi 

Perkembangan Teknologi antara yang proses pembelajarnya menerapkan 

model pembelajaran TTW berbantukan media gambar dengan yang 

menerapkan model pembelajaran konvensional. Dengan demikian dapat 

dikatakan penerapan model pembelajaran TTW berbantukan media gambar 

mampu meningkatkan minat siswa kelas IV pada pembelajaran IPS materi 

Perkembangan Teknologi. Sebaliknya, metode konvensional kurang mampu 

meningkatkan minat siswa kelas IV pada pembelajaran IPS materi 

Perkembangan Teknologi. 

(2) Terdapat perbedaan hasil belajar IPS kelas IV materi Perkembangan 

Teknologi siswa kelas antara yang proses pembelajarnya menerapkan model 

pembelajaran TTW berbantukan media gambar dengan yang menerapkan 

model pembelajaran konvensional. Dengan demikian dapat dikatakan 
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penerapan model pembelajaran TTW berbantukan media gambar dapat 

meningkatkan minat siswa kelas IV pada pembelajaran IPS materi 

Perkembangan Teknologi. Sebaliknya, metode konvensional kurang mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV pada pembelajaran IPS materi 

Perkembangan Teknologi. 

(3) Model pembelajaran TTW berbantukan media gambar efektif terhadap minat 

belajar IPS siswa kelas IV pada materi Perkembangan Teknologi. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa penerapan model pembelajaran TTW

berbantukan media gambar mampu meningkatkan minat belajar siswa. 

Sebaliknya, penerapan metode konvensional kurang meningkatkan minat 

belajar siswa. 

(4) Model pembelajaran TTW berbantukan media gambar efektif terhadap hasil 

belajar IPS siswa kelas IV pada materi Perkembangan Teknologi. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa dengan penerapan model pembelajaran TTW

berbantukan media gambar mampu meneningkatkan hasil belajar siswa. 

Sebaliknya, penerapan metode konvensional kurang meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pembelajaran  IPS siswa kelas IV pada materi 

Perkembangan Teknologi dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

yaitu TTW berbantukan media gambar, peneliti menyampaikan saran sebagai 

berikut: 
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5.2.1 Bagi Guru 

Guru hendaknya mulai menggunakan model pembelajaran TTW

berbantukan media gambar dalam pembelajaran IPS. Hal ini didasarkan pada hasil 

penelitian, dimana model pembelajaran TTW berbantukan media gambar efektif 

untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Sementara itu, dalam rangka 

mendapatkan minat dan hasil belajar siswa yang lebih maksimal dalam penerapan 

model pembelajaran TTW berbantukan media gambar pada mata pelajaran IPS, 

guru disarankan untuk: 

(1) Menjaga hubungan yang baik dengan siswa agar siswa dalam proses belajar 

merasa nyaman.  

(2) Memberikan pengarahan kepada siswa agar saat pembelajaran berlangsung 

siswa tidak mengeluh. 

(3) Melakukan inovasi untuk memilih dan mempertimbangkan model 

pembelajaran yang hendak diterapkan Berdasarkan karakteristik siswa SD 

khususnya kelas IV yang masih dalam tahap operasional konkret.  Contohnya 

yaitu model pembelajaran kooperatif TTW berbantukan media gambar. Dari 

segi minat maupun hasil belajar, model Pembelajaran TTW berbantukan 

media gambar lebih efektif dibanding menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

(4) Mengutamakan model pembelajaran kooperatif agar siswa terbiasa untuk 

berinteraksi dengan temannya. Hal tersebut akan melatih siswa untuk 

memiliki jiwa sosial yang dapat diterima dalam masyarakat. 
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(5) Menggunakan media yang mendukung proses pembelajaran seperti gambar 

yang berhubungan dengan materi pembelajaran, sehingga materi yang 

sampaikan dapat diterima siswa dengan maksimal. 

5.2.2 Bagi Siswa  

Model pembelajaran TTW berbantukan media gambar dalam 

pelaksanaannya terdapat beberapa hambatan, oleh karena itu siswa disarankan:

(1) Lebih menggali pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki semaksimal 

mungkin melalui membaca buku pelajaran sebelum pembelajaran 

berlangsung ataupun menggunakan waktu luang untuk belajar. Semakin 

banyak pengetahuan yang didapatkan melalui berbagai sumber, siswa akan 

lebih memahami materi yang sedang dipelajari. Selain itu, siswa juga akan 

mampu membangun lebih banyak pengetahuannya. 

(2) Memperhatikan materi yang disampaikan guru dan melaksanakan tugas 

sesuai arahan dan bimbingan guru sesuai dengan model pem]belajaran TTW,

karena model pembelajaran TTW ini sangat memicu siswa untuk aktif 

didalam kelas. Siswa juga harus lebih berani dalam menyampaikan 

pertanyaan, jawaban, maupun gagasan kepada guru maupun teman. 

(3) Bekerja sama dengan baik dalam kelompoknya karena inti dari pembelajaran 

kooperatif yaitu kerjasama. 

(4) Menjaga sikap dalam proses pembelajaran, terutama jangan berbicara dengan 

teman saat mendapatkan penjelasan guru sehingga siswa memahami apa yang 

disampaikan guru. 
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(5) Mengikuti pembelajaran dengan baik, jangan terlalu ramai saat berdiskusi 

supaya tidak mengganggu kelas yang lain. 

5.2.3 Bagi Sekolah  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran TTW

berbantukan media gambar efektif terhadap minat dan hasil belajar IPS siswa 

kelas IV pada materi Perkembangan Teknologi, oleh karena itu kepada pihak 

sekolah disarankan: 

(1) Memberikan fasilitas dan kelengkapan yang mendukung model pembelajaran, 

serta memberikan keleluasaan kepada guru untuk menerapkan model 

pembelajaran yang sesuai, sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan. 

(2) Memberikan sosialisasi kepada guru-guru kelas mengenai model-model 

pembelajaran agar semua guru dapat menerapkan variasi model pembelajaran 

yang sesuai dengan materi yang diajarkan sehingga dapat menumbuhkan 

minat dan hasil belajar siswa. 

(3) Mengaktifkan ekstrakulikuler yang ada di sekolah, sehingga bakat siswa akan 

tersalurkan. Ketika minat siswa terhadap proses pembelajaran turun, siswa 

akan memiliki alternatif untuk tetap memiliki minat untuk pergi ke sekolah 

melalui ekstrakulikuler. 

(4) Memberikan beasiswa atau penghargaan secara rutin kepada siswa yang 

berprestasi, sehingga siswa akan termotivasi dan memiliki minat yang tinggi 

terhadap sekolah. 

(5) Memberikan beasiswa atau penghargaan kepada guru yang berprestasi, 

sehingga guru akan termotivasi untuk membimbing siswa lebih baik lagi. 
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